FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PESERTA DIDIK MENYONTEK DAN
IMPLIKASINYA DALAM PELAYANAN BK

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Strata Satu (S1) Pendidikan Departemen Bimbingan dan Konseling

Dosen Pembimbing:
Dr. Nurfarhanah, S.Pd., M.Pd., Kons

Oleh

CAHYANI REGITA PUTRI
NIM. 18006007

DEPARTEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2022









SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Cahyani Regita Putri

NIM/BP : 18006007/2018

Jurusan Prodi : Bimbingan dan Konseling

Fakultas : llmu Pendidikan

Judul : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peserta Didik Menyontek dan

lmplxkdsmya dalam Pelayanan BK

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan hasil
karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata dikemudian hari penulisan
skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia
bertanggung jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang
berlaku.

Demikikan, Pemnyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada
paksaan.

Padang, 12 Oktober 2022
. S~erm rame Moqyatakan

“Canyatn Kegrta Putri
NIM. 18006007




ABSTRAK

Cahyani Regita Putri, 2022. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peserta Didik
Menyontek dan Implikasinya dalam Pelayanan BK. Skripsi. Departemen
Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih adanya peserta didik yang
melakukan perilaku menyontek di sekolah, baik itu saat pelaksanaan ujian maupun
saat menyelesaikan pekerjaaan rumah (PR). Perilaku menyontek ini memberikan
dampak negatif bagi peserta didik terutama pada pembinaan karakter peserta didik.
Perilaku menyontek dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan faktor internal yang
mempengaruhi perilaku menyontek peserta didik di SMP Negeri 35 Padang dan (2)
mendeskripsikan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku menyontek peserta
didik di SMP Negeri 35 Padang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan simple random sampling
dan ditetapkan sebanyak 167 sampel. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku menyontek dengan menggunakan model Skala Likert
tentang faktor penyebab menyontek. Data diolah dengan teknik persentase
menggunakan rumus interval dan persentase.

Berdasarkan hasil penelitian ini mengungkap bahwa (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP Negeri 35 Padang dilihat dari
faktor internal yang berada pada kategori tinggi ialah indikator keinginan
mendapatkan nilai tinggi. Peserta didik di SMP Negeri 35 Padang beranggapan
bahwa nilai yang tinggi bisa didapatkan dengan cara menyontek, sehingga dirinya
bisa terhindar dari remedial dan lebih dihargai di kelas. Dengan pemberian layanan
BK bisa mencegah terjadinya perilaku menyontek di SMP Negeri 35 Padang dan
tidak akan terulangi kembali di masa yang akan datang. (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP Negeri 35 Padang dilihat dari
faktor eksternal yang berada pada kategori tinggi ialah indikator pengaruh teman
sebaya. Pengaruh teman sebaya yang menyontek menyebabkan peserta didik di
SMP Negeri 35 Padang ikut-ikutan menyontek. Hal ini dikarenakan adanya
dorongan untuk melakukan kegiatan menyontek dari teman sebaya. Peserta didik
tidak mau kalah jika temannya menyontek dan dengan mudah menyelesaikan soal
ujian. Dengan pemberian layanan BK bisa mencegah terjadinya perilaku
menyontek di SMP Negeri 35 Padang dan tidak terulangi kembali di masa yang
akan datang.



Selanjutnya, untuk mengurangi perilaku menyontek yang terjadi di sekolah,
guru BK/Konselor bisa memberikan pelayanan BK yang sesuai dengan keadaan
peserta didik. Layanan BK untuk mencegah terjadinya perilaku menyontek berupa

Layanan Informasi, Layanan Bimbingan Kelompok dan Layanan Konseling
Kelompok.

Kata Kunci: Menyontek, Implikasi dalam Pelayanan BK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi peserta
didik dan bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik. Dalam
pendidikan sekolah, setiap peserta didik dituntut untuk mampu mengembangkan
potensi dirinya dalam pendidikan di sekolah, baik dari segi akademis maupun
non-akademis. Namun, kenyataannya dalam proses belajar mengajar, peserta
didik cenderung berbuat curang untuk mencapai hasil yang memuaskan, dimana
kegiatan tersebut dikenal dengan istilah menyontek. Saat ini tidak sedikit yang
mengungkapkan perilaku menyontek terjadi hampir disetiap jenjang pendidikan.
Hal tersebut dapat menghambat terwujudnya tujuan pendidikan nasional
diantaranya mewujudkan individu yang berkarakter dan cerdas (Sari, Marjohan
dan Neviyarni, 2013).

Menyontek merupakan salah satu fenomena pendidikan yang sangat sering
terjadi dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi, fenomena menyontek ini
sering dianggap sepele oleh beberapa pihak. Padahal masalah menyontek
merupakan masalah yang sangat mendasar terutama dalam pembentukan
karakter peserta didik. Menyontek itu sendiri termasuk ke dalam perilaku yang
berpotensi membentuk perilaku korupsi, sehingga bisa menjadi penghambat
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Sejalan dengan hal ini, Anwar (2003:
448) berpendapat bahwa menyontek berasal dari kata sontek yang berarti
melanggar. Hal ini diperkuat dengan pendapat Indarto dan Masrun (2004: 411)

yang mendefinisikan menyontek sebagai perbuatan curang, tidak jujur dan tidak



legal dalam mendapatkan jawaban pada saat tes. Hartanto (2012: 31) juga
berpendapat bahwa menyontek merupakan ketidakjujuran akademik yang
merupakan fenomena multifaced atau beraneka ragam sebab dan bentuknya.
Selanjutnya Shara (2017: 43) menjelaskan bahwa menyontek juga dapat
dikatakan sebagai suatu tradisi atau kebisaaan yang tidak pernah hilang. Hal ini
terjadi karena hasil ujian dan ulangan itu merupakan salah satu kriteria yang
dipakai pendidik atau pengajar dalam menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar.

Peserta didik berusaha semaksimal mungkin untuk bisa meraih nilai yang
memuaskan agar bisa mencapai kesuksesan dengan cepat, akan tetapi untuk
mencapai tujuan itu peserta didik mengambil langkah yang salah dengan cara
menyontek. Menyontek tidak hanya dilakukan oleh individu pada tingkat
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas saja, namun perilaku menyontek
juga dilakukan di tingkat Universitas dan bahkan tingkat Sekolah Pascasarjana
(Hartanto, 2012: 2). Maka dari itu, upaya antisipasi terhadap perilaku menyontek
perlu dicari faktor-faktor penyebabnya sehingga dapat ditemukan solusi terkait
permasalahan menyontek pada peserta didik.

Fakta terkait menyontek salah satunya dikemukakan oleh Mohamad Nur
Asikin (2022) yang melakukan survei di sebuah Perguruan Tinggi di kota
Padang pada tahun 2019. Hasil survei menunjukkan bahwa 45,3% responden
atau hampir separuhnya menyontek saat ujian. Meskipun angka ini hanya
mempresentasikan satu Perguruan Tinggi saja, budaya menyontek di Indonesia

telah terjadi sejak lama dan masih berlangsung hingga sekarang. Biasanya



menyontek dilakukan dengan membawa catatan, saling bertukar jawaban
dengan teman, melihat buku atau bahkan ada yang menggunakan ponsel untuk
mendapatkan jawaban. Dari hasil penelitian studi kasus yang dilakukan Sari, dkk
(2013: 267) di SMA Padang Ganting mengungkapkan bahwa 95% peserta didik
SMA tersebut pernah menyontek saat ujian. Selanjutnya, Gunadha dan Opita
(2022) juga berpendapat bahwa terdapat kasus yang sempat marak beberapa
waktu lalu dimana terdapat peserta didik di tingkat SMP yang menyiapkan
contekan jawaban ujian di masker, kegiatan menyontek ini dilakukan oleh
seorang peserta didik laki-laki dengan cara melepas salah satu sisi masker dari
telinga dan melihat jawaban yang diperlukan (dikutip Suara.com). Perilaku
menyontek dibentuk oleh behaviorisme, situasi dan keadaan sosial masyarakat,
faktor personal berupa insting (naluri) yang menentukan perilaku yang
menunjukkan ketidakjujuran. Ketika ketidakjujuran berlanjut maka akan
memberikan dampak pada karakter peserta didik (Jalaluddin, 2005: 33).
Perilaku menyontek merupakan suatu kegiatan yang secara alami terjadi
di lingkungan sekolah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
personal, demografi maupun lingkungan. Dari hasil penelitian longitudinal
Anderman dalam Mubiar (2011: 4) menunjukkan bahwa menyontek sering
dilakukan oleh peserta didik SMP dikarenakan adanya perubahan lingkungan
belajar yang dialami peserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik
mengalami masa transisi dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah, serta

struktur kelas dan lingkungan sekolah yang kompetitif.



Hasil penelitian yang dilakukan Hartanto (2012: 21) pada tahun 2010,
perilaku yang paling sering dijumpai dalam menyontek adalah meminta
informasi atau jawaban dari orang atau teman lain (paling dominan),
memberikan izin kepada orang lain untuk menyalin pekerjaannya dan menyalin
tugas orang lain. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan Ariyani (2020: 1)
mengungkapkan bahwa perilaku menyontek dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti menulis di atas meja, menulis di kertas, menulis di anggota tubuh,
bertanya kepada teman, menyalin jawaban teman, menyontek buku dan lain
sebagainya. Hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Pangestu (2016: 2) bahwa
perilaku menyontek dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menulis di
atas meja, menulis di kertas atau tisu, menulis di anggota tubuh, bertanya kepada
teman, searching jawaban menggunakan ponsel, melihat dan menyalin jawaban
dari teman, menyontek dengan buku yang diletakkan di laci atau di WC dan lain
sebagainya.

Faktor- faktor penyebab peserta didik menyontek dalam penelitian ini
diukur berdasarkan teori Hartanto (2012: 44) yang dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
menyebabkan peserta didik menyontek ialah kurang memahami maksud dari
menyontek, rendahnya self efficacy, status ekonomi sosial, adanya keinginan
untuk mendapatkan nilai tinggi, kurangnya nilai moral dalam diri peserta didik,
kemampuan akademik yang rendah sehingga tidak bisa membagi waktu dengan
baik dan prokrastinasi. Sedangkan faktor eksternal peserta didik menyontek

lalah adanya pengaruh dari teman sebaya, tekanan dari orang tua, peraturan



sekolah yang kurang jelas dan sikap guru yang tidak tegas terhadap perilaku
menyontek. Dengan begitu banyaknya alasan maupun faktor penyebab
menyontek yang telah diuraikan sebelumnya, diharapkan dunia pendidikan
mampu mencari cara agar peserta didik bisa menjauhi perilaku menyontek.
Salah satu cara yang bisa dilakukan ialah dengan mengikutsertakan peran guru
Bimbingan dan Konseling dalam satuan pendidikan. Hal ini bertujuan agar bisa
membantu peserta didik untuk mencegah dirinya dari perilaku menyontek
maupun permasalahan belajar lainnya.

Perilaku menyontek jika tidak segera diatasi maka akan menjadi masalah
bagi diri peserta didik maupun sekolah. Selain itu, perilaku menyontek dapat
menghambat terwujudnya tujuan pendidikan nasional diantaranya mewujudkan
individu yang cerdas dan berkarakter. Sehingga dibutuhkan peranan layanan
Bimbingan dan Konseling agar dapat membantu peserta didik mencegah dan
mengentaskan permasalahan yang dihadapinya (Tohirin, 2007: 12). Salah
satunya permasalahan dalam bidang belajar seperti perilaku menyontek.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan
Konseling di sekolah menjelaskan bahwa:

“Tujuan umum layanan Bimbingan dan Konseling adalah membantu
peserta didik atau konseli agar dapat mencapai kematangan dan
kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas
perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, karir
secara utuh dan optimal”.

Jadi, diharapkan Bimbingan dan Konseling bisa membantu peserta didik

dalam mengentaskan berbagai permasalahan yang dialami terutama yang

berkaitan dengan kegiatan belajar.



Fenomena yang terjadi di lapangan pada saat sekarang ini adalah
banyaknya siswa yang tidak yakin untuk mengerjakan berbagai tugas sekolah
dan tugas rumah yang diberikan guru kepada peserta didik. Kemudian adanya
peserta didik yang membuat tugas dengan mencontoh kepada peserta didik lain
yang lebih awal menyelesaikannya, bahkan tugas yang dibuat itu dikerjakan
sebelum masuk kelas. Hal di atas menunjukan bahwa rendahnya self-efficacy
peserta didik terutama yang berkaitan dengan aktivitas dan kegiatan belajar
(Hardianto, dkk, 2014: 23). Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Elvira dan Mudjiran (2019: 2) menjelaskan bahwa self-efficacy yang negatif
dapat menciptakan perilaku yang negatif serta menghasilkan hasil yang negatif
pula. Seseorang yang memiliki self-efficacy yang baik, akan merasa dirinya
selalu siap dan sigap dalam menyelesaikan permasalahan tanpa adanya keraguan
tentang keadaan diri. Seseorang tidak akan memikirkan dirinya dengan orang
lain, namun meyakini dirinya mampu seperti orang lain (Putra, Sofwan Adi &
Daharnis & Syahniar, 2013).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 Februari 2022 di SMP Negeri
35 Padang, terdapat peserta didik yang ketahuan menyalin jawaban temannya
saat ujian harian berlangsung. Selanjutnya, dalam hasil wawancara peneliti
bersama 14 orang peserta didik di kelas VII. 3 yang juga dilakukan pada tanggal
7 Februari 2022, hanya 3 orang peserta didik yang tidak pernah menyontek dan
selebihnya mengakui dirinya pernah menyontek. Penyebab peserta didik
menyontek beragam yaitu dikarenakan peserta didik malas belajar, tidak percaya

diri (self efficacy rendah), ingin mendapatkan nilai tinggi, tekanan dari orang tua,



tidak mengetahui jawaban, waktu ujian yang sangat mendesak, prokrastinasi
akademik, tidak mendengarkan dengan baik saat guru menjelaskan pelajaran,
kurangnya konsentrasi, malas membaca buku, ingin membantu teman, hubungan
timbal balik antara penyontek dengan yang dicontek, soal ujian yang sulit dan
pengawas ujian yang lengah.

Berdasarkan hasil wawancara guru BK dan salah satu guru mata pelajaran
yang pernah menjadi pengawas ujian di SMP Negeri 35 Padang pada tanggal 7
Februari 2022, sekitar 80% peserta didik dari kelas VIl sampai kelas 1X pernah
melakukan perilaku menyontek dan perilaku ini dilakukan dalam berbagai
bentuk seperti bertanya secara langsung, menggunakan kertas atau catatan,
membuka buku, meniru tugas atau PR teman di sekolah, menyalin jawaban
teman saat ujian, menggunakan kode tertentu dan menggunakan ponsel genggam
untuk mencari jawaban. Perilaku menyontek biasanya dilakukan saat adanya
kesempatan terutama saat pengawas ujian sedang lengah, sehingga peluang
menyontek peserta didik saat ujian lebih besar.

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta banyaknya alasan dan dampak
yang ditimbulkan dari perilaku menyontek, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Peserta Didik Menyontek dan Implikasinya dalam Bimbingan

dan Konseling”.



B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Terdapat peserta didik yang menyalin tugas atau PR teman di sekolah
Terdapat peserta didik yang mengganti jawaban menggunakan catatan
dengan cepat dikarenakan pengawas ujian lengah dan keluar dari kelas
Terdapat peserta didik yang mempersiapkan jawaban di kertas kecil sebelum
ujian berlangsung, agar bisa dilihat kembali ketika ujian dengan alasan tidak
yakin akan kemampuan sendiri

Terdapat peserta didik yang memberikan kode-kode tertentu untuk menyalin,
melihat dan meminta jawaban dari teman yang ada diruangan ujian
dikarenakan tidak bisa menjawab soal dan takut mendapatkan nilai yang
rendah

Terdapat peserta didik yang mendapatkan izin dari teman yang lain untuk
melihat dan menyalin jawaban ujian dikarenakan solidaritas sesama teman
Terdapat peserta didik yang menggunakan ponsel untuk mencari jawaban saat

ujian berlangsung dikarenakan tidak mendapatkan jawaban dari teman

. Terdapat peserta didik yang membuka buku untuk mencari jawaban saat ujian

berlangsung

Terdapat guru atau pengawas yang membiarkan peserta didik menyontek



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dapat terarah
serta tidak terlalu luas jangkauannya, maka penelitian ini difokuskan pada:
1. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP
Negeri 35 Padang.
2. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP

Negeri 35 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Apa saja faktor-faktor internal yang mempengaruhi peserta didik menyontek
di SMP Negeri 35 Padang?
2. Apa saja faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik

menyontek di SMP Negeri 35 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
1. Menganalisis faktor-faktor internal yang mempengaruhi peserta didik
menyontek di SMP Negeri 35 Padang.
2. Menganalisis faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik

menyontek di SMP Negeri 35 Padang.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian mengenai faktor yang
mempengaruhi peserta didik menyontek dan implikasi dalam pelayanan BK,
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengetahui gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi peserta didik menyontek dan implikasinya dalam pelayanan
BK. Adapun faktor internal meliputi kurang memahami maksud dari
menyontek, rendahnya self efficacy, keinginan untuk mendapatkan nilai yang
tinggi, kurangnya nilai moral dalam diri peserta didik, kemampuan akademi
yang rendah, tidak bisa membagi waktu dengan baik dan prokrastinasi.
Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh teman sebaya, tekanan dari
orang tua, peraturan sekolah yang kurang jelas dan sikap guru yang tidak
tegas terhadap perilaku menyontek.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK di Sekolah
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru BK di sekolah dalam
mencari solusi dan mengimplementasikan layanan BK khususnya dalam
pendidikan karakter terutama kejujuran, dengan harapan mampu
mengurangi terjadinya perilaku menyontek peserta didik, sehingga peserta
didik dapat selalu jujur dalam proses pembelajaran dan terhindar dari

perilaku menyontek.
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b. Bagi Guru Mata Pelajaran
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru mata pelajaran agar
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik menyontek
dan mampu mencegah perilaku menyontek, sehingga hasil ujian/ulangan
maupun tugas yang diberikan merupakan hasil belajar peserta didik itu
sendiri dan mencerminkan kemampuan peserta didik sesungguhnya.
Dengan demikian pengambilan keputusan terkait nilai yang dihasilkan
peserta didik seimbang dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
peserta didik.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan

kemudahan dalam penelitian sejenis selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP Negeri 35 Padang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP Negeri
35 Padang dilihat dari faktor internal yang berada pada kategori tinggi ialah
indikator keinginan mendapatkan nilai tinggi. Keinginan mendapatkan nilai
tinggi menyebabkan peserta didik di SMP Negeri 35 Padang banyak yang
menyontek. Peserta didik di SMP Negeri 35 Padang beranggapan bahwa nilai
yang tinggi bisa didapatkan dengan cara menyontek, sehingga dirinya bisa
terhindar dari remedial dan lebih dihargai di kelas. Dengan pemberian
layanan BK bisa mencegah terjadinya perilaku menyontek di SMP Negeri 35
Padang dan tidak akan terulangi kembali di masa yang akan datang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik menyontek di SMP Negeri
35 Padang dilihat dari faktor eksternal yang berada pada kategori tinggi ialah
indikator pengaruh teman sebaya. Pengaruh teman sebaya yang menyontek
menyebabkan peserta didik di SMP Negeri 35 Padang ikut-ikutan menyontek.
Hal ini dikarenakan adanya dorongan untuk melakukan kegiatan menyontek
dari teman sebaya. Peserta didik tidak mau kalah jika temannya menyontek
dan dengan mudah menyelesaikan soal ujian. Dengan pemberian layanan BK
bisa mencegah terjadinya perilaku menyontek di SMP Negeri 35 Padang dan

tidak terulangi kembali di masa yang akan datang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian, maka dengan ini peneliti
mengemukakan saran:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Bagi Guru BK/Konselor, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi guru BK di sekolah dalam mencari solusi dan mengimplementasikan
layanan BK khususnya dalam mengurangi perilaku menyontek yang terjadi,
sehingga peserta didik dapat selalu jujur dalam proses pembelajaran dan bisa
terhindar dari perilaku menyontek. Layanan BK yang bisa diberikan berupa
Layanan Informasi, layanan Bimbingan Kelompok dan Layanan Konseling
Kelompok.
2. Bagi Guru di sekolah
Bagi guru di sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk mengurangi perilaku menyontek dan guru mata pelajaran juga
bisa bekerja sama dengan guru BK di sekolah untuk lebih memperketat
pengawasan ketika pelaksanaan ujian sehingga mampu mencegah terjadinya
perilaku menyontek.
3. Bagi peneliti lanjutan
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih mengembangkan
penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas dan mencari faktor-faktor
lain yang menyebabkan perilaku menyontek selain faktor internal dan faktor

eksternal.
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